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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
      
Pada saat ini tentang makna arti sebuah informasi sangatlah penting dan dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya didasari oleh kemajuan teknologi yang berkembang sangat pesat sehingga untuk memperoleh informasi sangat mudah bilamana kemajuan didukung dengan sarana yang memadai di era globalisasi ini.



Dalam rangka meningkatkan pelayanan, pengaman dan penertiban pada pelaksanaan pemungutan pajak kendaraan bermotor khusus pada kendaraan roda dua diperlukan kerjasama dalam menangani mekanisme pembayaran pajak pada pendataan STNK kendaraan roda dua di Samsat Polres Yogyakarta itu bekerja sama dengan Aparat Gubernur kepala daerah atau dengan Aparat daerah Polisi Republik Indonesia serta pihak perun asuransi kerugian jasa raharja dalam hal ini disebut dengan system administrasi manunggal dibawah satu atap dengan sebut juga Samsat.



Dengan semakin meningkatnya jumlah kendaraan roda dua maka penerimaan pajak kendaraan akan semakin bertambah, hal ini harus diimbangi adanya usaha-usaha yang efisiensi baik dalam system, administrasi dan kebijakan pungutan, pelayanan dan pengaman dalam penertiban dan pelaksanaan pemungutan pajak pada kendaraan bermotor (PKB) khususnya pada kendaraan roda dua, bea balik nama kendaraan bermotor khusus pada kendaraan roda dua (BBNKB) maka diperlukan dalam mekanisme Samsat Polres Yogyakarta dalam memberi pelayanan. Pada pendataan STNK kendaraan roda dua dalam melayani masyarakat dapat terpenuhi sesuai dibutuhkan dalam melayani pajak kendaraan roda dua secara optimal di dalam system pengolah data komputerisasi didukung alat Bantu baik itu perangkat lunak maupun perangkat keras maupun system pengolah data yaitu:
1. Adanya alat Bantu pengolah

2. Adanya alat Bantu system pengolah

3. Adanya tenaga pelaksana system pengolah data

1.2  Pokok Masalah

Pokok permasalahan yang diambil dalam karya tulis ini menitik beratkan kepada proses pengolah data pada pendataan STNK kendaraan roda dua yang ditangani Samsat Polres Yogyakarta mempunyai dimana cara dalam system komputerisasi Samsat Polres Yogyakarta dalam menangani cara masalah pengolah data:

1. Tata kerja pengolah data pajak kendaraan roda dua

2. Pelaksanaan pelayanan diantaranya meliputi:

A. Pendataan pendaftar ulang teliti ulang STNK

B. Pendataan pendaftar bea balik nama kendaraan roda dua

C. Pelayanan pendaftar kendaraan baru maupun kendaraan lama

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan surat pemberitahuan (SPT) PKB (BBNKB) dan keseimbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas di jalan (SWDKLLJ) serta formulir permohonan dan ketetapan PKB khusus untuk kendaraan bermotor untuk kendaraan roda baik untuk kendaraan baru maupun perpanjangan STNK lama (BBNKB) yang telah ditetapkan oleh Samsat Polres Yogyakarta dengan memperhatikan, mengamati, mempelajari dari beberapa masalah yang berkaitan dengan aktifitas  dibidang pelayanan jasa pada pajak kendaraan roda dua mengingat ada berbagai masalah dengan ada pada Samsat Polres Yogyakarta yang sangat banyak diperlukan adanya batasan masalah di dalam melayani difokuskan hanya pada cara kerja KOMPUTERISASI PENDATAAN STNK KENDARAAN RODA DUA DI KANTOR SAMSAT POLRES YOGYAKARTA.
Dan cara bukti wajib pajak pada pembayaran dikantor setempat yaitu dikantor Samsat Polres Yogyakarta dan dijadikan masukkan data untuk menghasilkan proses yang antara lain:

1. Data yang diolah didalam sesuai dengan yang diperoleh dari Samsat Polres Yogyakarta.

2. Berlaku bagi obyek kendaraan roda dua yang ada dalam daftar daerah setempat khususnya pada pendaftar kendaraan baru dan perpanjangan STNK kendaraan lama.

3. Untuk pendataan meliputi program masukan data, edit data, hapus data dan pembuatan laporan yang berupa:

a. Laporan Jenis Kendaraan.
b. Laporan Daftar Pemilik Kendaraan.
c. Laporan Daftar STNK.
d. Laporan Daftar STNK Per Pemilik.

e. Laporan Daftar STNK Per Periode.
f. Laporan Daftar Dasar Pengenaan PKB.

g. Laporan Pajak Per STNK.

h. Laporan Pajak Kendaraan.

i. Laporan Biaya Pokok Per STNK.

Pada proses masukkan data akan dicatat di dalam computer yang dilakukan dengan program aplikasi dibuat dari program Delphi.

1.4  Tujuan Karya Tulis
1.4.1  Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah merancang aplikasi yang dapat membantu Samsat Polres Yogyakarta dalam melakukan pendataan STNK kendaraan roda dua.

1.4.2  Karya tulis ini juga sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi jenjang Diploma Tiga (D-3) jurusan / program studi Manajemen Informatika di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.  

1.5  Metode Pengumpulan Data

A. Metode Observasi Langsung

Metode ini dilakukan dengan mengamati langsung proses penanganan dari data-data dokumen atau informasi-informasi yang dihasilkan dengan cara system manual baik langsung dan catatan yang berhubungan dengan cara-cara mekanisme di Samsat Polres Yogyakarta.

B. Metode Wawancara

Metode ini dilakukan dengan para nara sumber dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendukung permasalahan. Wawancara pada nara sumber yaitu pengurus harian Samsat Polres Yogyakarta didalam menangani system pendataan STNK.

C. Metode Pustaka

Hal ini ditempuh dengan adanya pendataan dokumen dari buku-buku panduan yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas yaitu system pendataan STNK kendaraan roda dua di Samsat Polres Yogyakarta. 

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah yang    dihadapi, pokok permasalahan, tujuan karya tulis ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II  TINJAUAN UMUM
Pada bab ini dijelaskan mengenai pendataan STNK yang dilakukan oleh Samsat Polres Yogyakarta
BAB III   PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan diuraikan tentang definisi sistem, perangkat keras, perangkat lunak, bagan alir sistem, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV  PELAKSANAAN SISTEM

Pada bab ini akan diuraikan tentang bentuk struktur menu program, pelaksanaan program serta laporan.

BAB V  PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran – saran.  




